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Prosedur pembedahan minor memerlukan suatu instrument 

yaitu alat bedah minor untuk memudahkan tindakan. 

Keterampilan bedah minor merupakan kompetensi sesuai 

SKDI yang harus dimiliki seorang mahasiswa kedokteran. 

Pengetahuan yang baik mengenai jenis dan fungsi peralatan 

minor merupakan kewajiban bagi mahasiswa kedokteran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbadingan 

pengetahuan mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY 

mengenai peralatan bedah minor. Desain penelitian ini 

menggun akan metode deskriptif-komparatif dengan desain 

studi cross sectional menggunakan instrument kuesioner. 

Responden yang memenuhi kriteria inklusi mengisi 

kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan pertanyaan 

mengenai jenis dan fungsi peralatan bedah minor. Data 

penelitian menggunakan data primer dan dioleh 

menggunakan analisis uji Kolmogorov Smirnov. Pada 

penilitian ini didapat hasil angkatan 2019 dengan tingkat 

pengetahuan baik 6 orang (13,9%), cukup 30 orang (69,8%), 

dan buruk 7 orang (16,3%). Angkatan 2020 dengan tingkat 

pengetahuan baik 9 orang (20,5%), cukup 18 orang (40,9%), 

dan buruk 17 orang (38,6%). Hasil penelitian menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan angkatan 2019 dan 2020 dengan p=0,227 

(p>0,05). Berdasarkan jenis kelamin terdapat perbedaan 

tingkat pengetahuan yang signifikan p=0,048 (p<0,05). 

Tidak terdapat perbedaan signifikan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY 

angkatan 2019 dengan angkatan 2020, namun berdasarkan 

jenis kelamin terdapat perbedaan yang signifikan. 

 

Kata kunci: Pengetahuan,Peralatan Bedah minor, 

Mahasiswa. 

   
 Abstract 

 Minor surgery procedures require an minor surgical 

instrument to facilitate the activity. Minor surgical skills are 

competencies, according to SKDI, that a doctor must have. 

Well, knowledge of the types and functions of minor 

equipment is mandatory for medical students. This study 

aims to compare students' knowledge in the Medical Study 

Program of UMY regarding minor surgical equipment. 
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Method: The design of this study uses a descriptive-

comparative method with a cross-sectional study design 

using a questionnaire as an instrument. Respondents who 

met the inclusion criteria filled out a questionnaire consisting 

of 10 questions regarding the types and functions of minor 

surgical equipment. The research data used primary data 

and was processed using the Kolmogorov-Smirnov test 

analysis. Results: In this research, the class of 2019 with a 

good level of knowledge is 13.9%, moderate 69.8%, and poor 

16.3%. Class of 2020 with a good knowledge level of 20.5%, 

moderate 40.9%, and poor 38.6%. The results showed no 

significant difference between the level of knowledge class of 

2019 and 2020 p=0,227(p>0,05). Based on gender, there 

was a significant difference in the level of knowledge 

p=0.048 (p<0.05). There is no significant difference between 

students' knowledge level in the Medical Study Program of 

UMY class of 2019 and 2020. Based on gender, there was a 

significant difference in the level of knowledge. 

Keywords: Knowledge, Minor Surgical Instruments, Student. 
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PENDAHULUAN  

 
Pembedahan adalah tindakan yang dilakukan untuk mengubah struktur tubuh 

manusia dengan melakukan sayatan atau menghancurkan jaringan. Selain itu pembedahan 

juga merupakan pengobatan dari kondisi suatu penyakit yang mengakibatkan perubahan 

suatu jaringan hidup manusia (American College of Surgeons, 2021). 

Berdasarkan data Tabulasi Nasional Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

Tahun 2016, tindakan pembedahan menempati urutan ke-11 dari 50 pola penyakit di 

Indonesia. Tindakan pembedahan dibagi menjadi dua yaitu operasi minor dan mayor, 

operasi minor adalah suatu tindakan pembedahan kecil yang hanya mengubah kulit atau 

jaringan ikat superfisial, sedangkan operasi mayor adalah sebuah tindakan operasi dimana 

memiliki risiko tinggi seperti mengeluarkan organ dan mengubah anatomi tubuh normal 

(Santagostino et al., 2015). 

Pelaksanaan prosedur pembedahan memerlukan suatu instrumensi atau alat bedah 

yang membantu dokter bedah. Alat ini mempermudah kerja para dokter menjangkau 

bagian yang sulit. Ketika tim bedah memiliki pengetahuan yang mencukupi tentang nama, 

jenis, dan kegunaan alat bedah maka akan mempermudah prosedur pembedahan (Nemitz, 

2018). Kemahiran dalam prosedur bedah minor kewajiban bagi tim medis dan dokter yang 

telah memperoleh pelatihan medis. Keterampilan bedah minor akan sangat berguna untuk 

menghadapi masalah dan kebutuhan yang muncul dari praktik sehari-hari (Maria Arribas 

Blanco et al., 2021). 
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Tim medis sebagai pengendali dalam prosedur pembedahan dengan perannya 

masing-masing. Prosedur pembedahan yang menuntut pengetahuan dan keahlian mereka 

tentang nama alat yang digunakan, fungsi alat, dan cara perawatan alat tersebut. Kesalahan 

alat/instrument dalam tindakan pembedahan memiliki risiko yang besar bagi pasien 

maupun tim medis dan mengakibatkan kerugian bila penggunannya tidak benar sehingga 

terjadi kerusakan saat penggunaannya (Moutrey, 2017). 

Mahasiswa program studi kedokteran dituntut untuk memiliki pengetahuan dan 

kemampuan sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) salah satunya 

ilmu bedah minor. Pembelajaran ilmu bedah bisa didapatkan dari skills lab dimana 

mahasiswa dipersiapkan keterampilan klinis ataupun tindakan medis selama jenjang 

sarjana (Panggabean, 2016). Kemampuan ini penting bagi mahasiswaprogram studi 

kedokteran sebagai bekal saat akan melakukan suatu tindakan bedah . 

Menuntut ilmu dalam ajaran agama islam adalah suatu kewajiban. Orang yang 

menuntut ilmu akan ditinggikan derajatnya oleh Allah Swt. Ilmu merupakan dasar utama 

sebelum melakukan suatu hal. Tidak mungkin seseorang seorang dokter melakukan suatu 

tindakan tanpa memiliki ilmu. Oleh karena itu sejak menjadi mahasiswa kedokteran 

dituntuk untuk memiliki pengetahuan dan ilmu, seperti yang diterangkan dalam Al-Quran 

  

 

 

Q.S. Al-Mujadalah ayat 11: 
 

 

 

 

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Mengetahui dasar pengetahuan tentang peralatan bedah dan fungsinya, merupakan 

tugas mahasiswa kedokteran. Meskipun bedah minor termasuk bedah yang memiliki risiko 

sangat kecil. Pengetahuan ini dapat membantu mengurangi kesalahan dalam suatu tindakan 

pembedahan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang tingkat pengetahuan 

mahasiswa Progran Studi Kedokteran UMY terhadap jenis dan fungsi peralatan bedah 

minor. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 1. Bagaimana perbandingan tingkat pengetahuan peralatan 
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bedah minor pada mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY berdasarkan tahun 

angkatan? 2. Bagaimana perbandingan tingkat pengetahuan peralatan bedah minor pada 

mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY berdasarkan jenis kelamin?  

Berdasarkan masalah penelitian diatas maka hipotesis pada penelitian ini adalah 

tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan yang bermakna antar mahasiswa Program 

Studi Kedokteran UMY tentang peralatan bedah minor berdasarkan angkatan dan jenis 

kelamin. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode deskriptif- komparatif dengan 

desain studi cross sectional yaitu menghubungkan variabel satu dengan variabel lainnya 

dalam waktu yang sama. 

1. Populasi 

 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY 

angkatan 2019 dan 2020 dengan jumlah 336 orang, yang telah mendapatkan pembelajaran 

tentang peralatan bedah minor pada semester sebelumnya. 

2. Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah cross sectional. 

Pengambilan sample menggunakann metode simple random sampling. Sampel dalam 

penelitian ini mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta angkatan 2019 dan angkatan 2020 Besarnya sampel dihitung dengan metode 

statistik dengan memakai formula minimal size Lemeshow dengan perhitungan : 

 

𝑍2 . N. p. q 

𝑛 = 𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍2. 𝑝. 𝑞 

 

Keterangan : 

n : Besar sampel minimal N : Jumlah populasi 

d : Derajat ketepatan yang di gunakan oleh 90% atau 0,1 Z : Standar deviasi normal 

untuk 1,96 dengan CI 95% 

p : Proporsi target populasi adalah 0,5 q : Proporsi tanpa atribut 1-p = 0,5 

𝑛 = 

𝑛 = 
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𝑍2 . N. p. q 

 

𝑑2(𝑁 − 1) + 𝑍2. 𝑝. 𝑞 

 

1,962 . 336.0,5.0,5 

 
0,12(336 − 1) + 1,962. 0,5.0,5 

n = 74,86 ≈ 75 

n = 75 + (75x10%) = 82,5 n = 82,5 ≈ 83 

Dengan tingkat kepercayaan yang dikehendaki sebesar 95% dan tingkat ketepatan 

relatif adalah sebesar 5%. Maka jumlah sampel yang diperoleh dengan memakai rumus 

tersebut adalah sebanyak 83 orang. 

Sampel diambil dengan menggunakan data primer melalui kuesioner. Sampel pada 

penelitian ini harus memenuhi kriteria inklusi dan termasuk dalam populasi terjangkau. 

Penelitian dilakukan di Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. Penelitian dilakukan pada bulan April 2022 sampai jumlah sampel minimal 

terpenuhi. Variabel penelitian merupakan segala hal yang berbentuk apa saja mengenai 

sifat, nilai, dan kegiatan yang memiliki variasi tertentu untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya oleh penulis (Sugiyono, 2012). Variabel independent dari penelitian ini 

adalah mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY dimana variabel dependent pada 

penelitian ini adalah tingkat pengetahuan. 

Metode pengukuran pengetahuan dilakukan dengan cara wawancara 

menggunakan media google form dengan kuesioner yang disediakan. Hasil pengukuran 

didapatkan dari hasil total nilai yang diperoleh responden dari menjawab pertanyaan yang 

telah diberikan. Nilai yang diberikan 1 bila responden menjawab benar, jika jawaban 

responden salah maka nilai yang diberikan 0. Skor penelitian didapatkan dari 

membandingkan jumlah nilai jawaban yang benar dengan nilai yang tertinggi setelah itu 

dikali 100% dan didapat total nilai 100. Kriteria klasifikasi nilai tingkat pengetahuan 

sebagai berikut (Nursalam, 2013): 

1) Tingkat pengetahuan baik jika memiliki skor nilai≥76%. 

2) Tingkat pengetahuan cukup jika memiliki skor nilai 60-75%. 

3) Tingkat pengetahuan buruk jika memiliki skor nilai ≤60%. 

Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner melalui 

google form. Kuesioner berupa pilihan ganda dengan 10 pertanyaan. Pertanyaan dalam 

kuesioner berupa definisi, fungsi, jenis dan cara penggunaan peralatan bedah minor. 

Pada penelitian ini hasil uji validitas kuesioner sudah diuji pada penelitian Ela 

(2020) dengan judul penelitian Gambaran Pengetahuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sumatra Utara Tentang Jenis dan Fungsi Peralatan Bedah Minor. Hasil uji 

validitas pengetahuan menunjukkan koefisien korelasi 0,05 (5%) artinya 10 soal dari 

jumlah total pertanyaan 10 soal kuesioner dinyatakan valid. Hasil uji reabilitas kuesioner 

pengetahuan di peroleh hasil r alpha cronbach’s sebesar 0,759 (r alpha > 0,6) artinya 

kuesioner tersebut reliabel. 

 

I. Analisis Data 
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Analisis data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov merupakan uji statistic yang 

digunakan. Suatu program pengolahan data computer digunakan untuk membandingkan 

antara kategorik skor yaitu program SPSS (Statistikal Package for the Social Sciens). 

Untuk mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran UMY menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan software SPSS. 

Kategori nilai adalah alat ukur yang dipakai dalam metode Kolmogorov Smirnov . Analisis 

ini untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran UMY mengenai peralatan bedah minor , dapat menggunakan kategori skor 

sebagai acuannya. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambaran Umum Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan 

pengetahuan pada mahasiswa khususnya mahasiswa angkatan 2019 dan 2020, terhadap 

jenis dan fungsi peralatan bedah minor. Penelitian ini dilaksanakan secara online dengan 

cara memberikan kuesioner melalui google form yang berisi 10 pertanyaan dalam bentuk 

pilihan ganda dengan 3 pilihan jawaban. Selanjutnya jawaban dari responden akan 

disimpan, dikelompokkan, dan kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS untuk 

mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan mahasiswa secara keseluruhan. 

 

Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta angkatan 2019 dan 2020. Jumlah keseluruhan responden 

adalah 84 orang terdiri atas 43 (49.4%) responden merupakan mahasiswa angkatan 2019 

dan 44 (70.1%) responden merupakan mahasiswa angkatan 2020. Seluruh responden telah 

memenuhi kriteria inklusi dari penelitian. 

 

Tabel 4. 1 Distribusi Subjek 

Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis kelamin 
Laki-Laki 

 

26 
 

29,9 

Perempuan 61 70,1 
Total 87 100 

Angkatan 
2019 

 
43 

 
49,4 

2020 44 50,6 

Total 87 100 

Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan tabel 4.1. menunjukkan bahwa sebanyak 26 (29,9%) merupakan 

responden berjenis kelamin laki-laki, dan 61 (70,1%) responden merupakan responden 

berjenis kelamin perempuan. 

 

Perbandingan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Kedokteran UMY Mengenai Jenis 

dan Fungsi Peralatan Bedah Minor Berdasarkan Angkatan 

 

Tabel 4. 2 Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peralatan Bedah  

Minor Berdasarkan Angkatan 

Sumber: Output SPSS 

 

Keterangan : 

Baik : bila mencapai skor ≥76% 

Cukup : bila mencapai skor 60-75%  

Buruk : bila mencapai skor ≤60% 

 

Pada tabel 4.2. didapatkan hasil perbandingan tingkat pengetahuan angkatan 2019 

berjumlah 43 responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 6 (13,9%) mahasiswa 

sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan buruk berjumlah 7 (16,3%) mahasiswa. 

Sementara itu untuk angkatan 2020 yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 9 (20,5%) 

mahasiswa, sedangkan yang memiliki tingkat pengetahuan buruk sebanyak 17 (27,6%) 

mahasiswa. Berdasarkan uji Kolmogorov Smirnov pada penelitian ini didapat hasil nilai 

p=0,227, karena nilai p>0,05 berarti tidak didapat perbedaan bermakna antar tingkat 

pengetahuan mahasiswa angkatan 2019 dengan mahasiswa angkatan 2020 mengenai 

peralatan bedah minor. 

 

Perbandingan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Kedokteran UMY Mengenai 

Peralatan Bedah Minor Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4. 3 Perbandingan Tingkat Pengetahuan Peralatan Bedah  

Minor Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 Tingkat Pengetahuan  

Angkatan Buruk  Cukup  Baik  Total  Nilai P 

 Tingkat Pengetahuan  

Angkatan Buruk  Cukup  Baik  Total  Nilai P 

 N % N % N % N %  

2019 7 16,3 30 69,8 6 13,9 43 100 

0.227 2020 17 38,6 18 40,9 9 20,5 44 100 

Total 24 27,6 48 55,1 15 17,2 87 100 
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 N % N % N % N %  

Laki-Laki 13 48,1 14 51,9 0 0 26 100 

0,048 Perempuan 11 18,0 35 57,4 15 24,6 61 100 

Total 24 27,6 48 55,1 15 17,2 87 100 

Sumber: Data Output SPSS 2022 

 

Keterangan : 

Baik : bila mencapai skor ≥76% 

Cukup : bila mencapai skor 60-75%  

Buruk : bila mencapai skor ≤60% 

 

Berdasarkan Tabel 4.3. responden dengan jenis kelamin laki- laki berjumlah 26 

(30%) dengan hasil responden yang memiliki kriteria tingkat pengetahuan yang baik 

sebanyak 0%, responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup sebanyak 14 

(51,9%) mahasiswa, dan responden dengan tingkat pengetahuan buruk sejumlah 13 

(48,1%) orang. Sedangkan responden yang memiliki jenis kelamin perempuan sebanyak 

61 (70%) mahasiswa dengan kriteria hasil tingkat pengetahuan yang baik sebesar 15 

(24,6%), responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang cukup 35 (57,4%) 

mahasiswa, dan responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang buruk sebesar 11 

(18%) mahasiswa. Berdasarkan analisis uji Kolmogorov Smirnov didapat nilai p=0,048 

karena nilai p<0,05 dapat diartikan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa Program Studi Kedokteran UMY yang berjenis kelamin laki-laki 

dengan perempuan mengenai peralatan bedah minor. 

Materi mengenai jenis dan fungsi peralatan bedah minor telah diberikan melalui 

pembelajaran Skills Lab di semester 2. Melalui pembelajaran itu mahasiswa diajarkan 

mengenai jenis, fungsi, dan bagaimana cara menggunakan, dan mempraktikkan secara 

langsung beberapa alat dimanekin yang tersedia. Pada tabel 4.1. didapatkan karakteristik 

responden berjenis kelamin perempuan 61 (70,1%) mahasiswa dan 26 (29,9%) merupakan 

responden berjenis kelamin laki-laki. 

Responden berjenis kelamin perempuan pada penelitian lebih banyak di 

bandingkan responden berjenis kelamin laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Sukma (2018), responden mahasiswa kedokteran perempuan 

lebih banyak dibandingkan laki-laki. Berdasarkan data mahasiswa Program Studi 

Kedokteran UMY angkatan 2019-2020 dengan total mahasiswa 334 terdiri atas 243 

berjenis kelamin perempuan dan  100 berjenis kelamin laki-laki. 

Menurut Notoadmojo (2018), pendidikan merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Pendidikan yang dimiliki seseorang akan 

mempengaruhi berkembangnya pengetahuan dan pemahaman yang baik (Budiman, 2013). 

Berdasarkan tabel 4.2. didapatkan hasil 6 (13,9%) mahasiswa angkatan 2019 memiliki 

kriteria pengetahuan yang baik, sedangkan pada angkatan 2020 terdapat 9 (20,5%) 

mahasiswa memiliki pengetahuan yang baik. Mahasiswa angkatan 2020 lebih banyak yang 

memiliki kriteria pengetahuan yang baik mengenai peralatan bedah minor di bandingkan 

angkatan 2019. Hal ini mungkin terjadi karena angkatan 2020 yang lebih baru mendapat 
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pembelajaran bedah minor dibanding angkatan 2019. Perbedaan ini dapat terjadi karena 

setiap orang mempunyai ingatan dimasa lampau yang tersimpan dalam jangka waktu yang 

berbeda-beda (Camina, E.,& Guell, F,2017). Menurut Porter&Hernacki (2015), hilangnya 

informasi yang didapatkan secara perlahan dapat terjadi pada seseorang yang tidak 

memanfaatkan fungsi memori pada otak dengan maksimal. Hasil analisis Kolmogorov 

Smirnov menunjukkan p=0,227 (p>0,05) dengan demikian dapat ditarik kesimpulan tidak 

didapat perbedaan bermakna antar tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2019 dengan 

mahasiswa angkatan 2020 mengenai peralatan bedah minor. 

Pada angkatan 2019 sudah melewati pembelajaran bedah minor pada 2 tahun yang 

lalu sedangkan angkatan 2020 baru 1,5 tahun yang lalu. Informasi yang diterima pertama 

kali melalui indera penglihatan pada pembelajaran hanya dapat bertahan selama 

seperempat detik. Pada ingatan jangka pendek informasi yang didapatkan akan disimpan 

dan hanya dipertahankan jika informasi tersebut masih digunakan sehingga disebut 

working memory. Hal tersebut akan menghilang ketika dalam waktu kurun dari 30 detik 

tidak terjadi pengulangan kembali (Santrock, 2018). Ingatan jangka panjang memiliki 

kapasistas penyimpanan yang lebih besar dibanding ingatan jangka pendek. Segala 

informasi yang diperoleh akan diproses, dimodifikasi, dan disimpan dengan 

pengelompokkan berdasarkan kesamaan informasi. Proses pengelompokkan ini bertujuan 

untuk mempermudah pencarian ingatan yang tersimpan ketika informasi yang dicari 

dibutuhkan. Pada ingatan jangka pendek informasi yang telah dilupakan akan hilang 

selamanya, tetapi pada ingatan jangka panjang akan bertahan selamanya (Sherwood, 

2018). Mahasiswa yang terus mengulangi materi yang didapatkan sewaktu kuliah akan 

membentuk ingatan jangka panjang. Pada mahasiswa yang menggunakan sensori 

informasi yang diperoleh bila tidak diperhatikan dengan baik akan terlupakan atau hanya 

diamati sekali akan menjadi ingatan jangka pendek. Berdasarkan penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengulangan informasi yang sama secara berulang ke dalam pikiran, dapat 

mempercepat dan memperkuat tingkat pengalihan ingatan jangka pendek menjadi ingatan 

jangka panjang, dengan demikian mempercepat dan meningkatkan konsolidasi (Guyton 

and Hall, 2018). Berdasarkan hal tersebut mahasiswa dapat terus mengulang materi 

pembelajaran yang telah didapatkan secara mandiri agar tersimpan permanen dalam 

ingatan jangka panjang. Informasi yang tersimpan dalam ingatan jangka panjang akan 

mempermudah mahasiswa saat akan melakukan suatu tindakan sehingga meminimalisir 

kesalahan saat melakukan tidakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Laurenti et al(2013), didapatkan hasil bahwa 

tingkat pengetahuan memiliki hubungan yang bermakna dengan ingatan atau memori. 

Menurut West (2014), salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan mengingat dan konsentrasi pada mahasiswa, dengan belajar tidak terlalu lama 

dan terencana. Pada mahasiswa kedokteran yang rutin belajar mandiri selama 3-4 jam 

perhari dengan mengulang materi pembelajaran segera setelah diberikan terbukti efektif 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa (Bin Abdulrahman et al., 2021). Setelah 

membaca materi pembelajaran sekitar 1-2 jam sebaiknya diikuti dengan istirahat selama 

5-10 menit (Bunga, A. ,2013). Hal ini bisa dilakukan agar otak tidak terlalu lelah berpikir 

dan menjaga materi yang sudah dipelajari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Sacika (2014), mahasiswa yang rutin berolahraga memiliki fokus dan kemampuan 
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mengingat yang baik. Oleh karena itu, dengan rutin berolahraga dapat meningkatkan daya 

ingat mahasiswa terhadap pembelajaran yang telah didapatkan. Hal-hal tersebut dapat 

dilakukan oleh mahasiswa agar memiliki tingkat pengetahuan yang baik. 

Pada tabel 4.3. didapat 87 responden dengan perbedaan yang signifikan pada 

tingkat pengetahuan mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta berdasarkan kategori jenis kelamin. Mahasiswa yang berjenis kelamin 

perempuan yang memiliki kriteria tingkat pengetahuan baik sebanyak 15 (24,6%) 

mahasiswa sedangkan pada mahasiswa laki-laki sebanyak 0%. Berdasarkan uji 

Kolmogorov Smirnov didapat nilai p=0,048 (p<0,05) dapat diartikan terdapat perbedaan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta yang berjenis kelamin laki-laki dengan perempuan mengenai 

peralatan bedah minor. Hal ini bisa terjadi karena motivasi belajar antara mahasiswa laki-

laki dan perempuan berbeda. Perempuan memiliki pengaturan diri yang lebih kuat 

dibanding laki-laki, hal itu menyebabkan hasil belajar yang baik secara signifikan 

dibanding laki-laki (Alghamdi et al., 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Voyer ,D.,&Voyer, S. D. (2014), tingkat prestasi pendidikan pada perempuan jauh lebih 

baik sekitar 70% dibandingkan yang berjenis kelamin laki-laki. Kurangnya pengetahuan 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kurangnya informasi, kesalahan dalam 

menafsirkan informasi, kurangnya daya ingat, kurangnya ketertarikan, dan tidak familiar 

dengan sumber informasi (Octaria, 2013). Menurut Jackman.W & Webb.J (2019), 

mahasiswa laki-laki tidak ada yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik hal ini dapat 

terjadi karena pada laki-laki mudah terpengaruh oleh hal-hal yang buruk seperti terlalu 

banyak menghabiskan waktu bermain games, menjadi anggota geng, ikut ke dalam 

tindakan kriminalitas, dan melakukan kekerasan yang dapat berpengaruh dalam 

konsentrasi dalam belajar. Pada laki-laki juga ditemukan ketertarikan kedalam kegiatan 

kampus diluar pembelajaran dibandingkan belajar. Berdasarkan hal tersebut pada 

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki mudah terpengaruh oleh hal lain diluar pembelajaran 

sehingga berdampak pada prestasi belajar. Oleh karena itu sebaiknya mahasiswa dapat 

memilih lingkungan pertemanan yang baik karena hal itu dapat mempengaruhi perilaku 

dan prestasi belajar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan salah satunya alat ukur pada 

penelitian ini menggunakan kuesioner secara online melalui google form yang dapat 

diakses melalui handphone atau perangkat elektronik lainnya. Hal ini dapat menyebabkan 

responden tidak jujur dalam pengerjaan soal. Faktor lingkungan dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan jadi akan memberikan hasil yang berbeda-beda pada tiap mahasiswa. 

Kebenaran data pada penelitian ini tergantung kejujuran responden sehingga dapat 

mempengaruhi hasil penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tentang Perbandingan 

Tingkat Pengetahuan Peralatan Bedah Minor Pada Mahasiswa Program Studi Kedokteran 

UMY dapat disimpulkan : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan nilai p=0,227 

(p>0,05) antara tingkat pengetahuan mahasiswa angkatan 2019 dan 2020. Terdapat 
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perbedaan yang signifikan dengan nilai p=0,048 (p<0,05) antara tingkat pengetahuan 

mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut: Pada penelitian selanjutnya diharapkan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan mahasiswa kedokteran mengenai peralatan bedah minor. Bagi 

Program Studi Kedokteran UMY diharapkan untuk memberikan referensi belajar dan 

video pembelajaran tambahan mengenai peralatan bedah minor agar mahasiswa dapat 

belajar secara mandiri. Diharapkan bagi mahasiswa kedokteran dapat meningkatkan 

pengetahuannya mengenai peralatan bedah minor dengan cara belajar agar ilmunya terus 

berkembang dan tidak melupakan pengetahuan yang sudah dipelajari sebelumnya. 
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